ABSTRAK

Nurhattati, Pembinaan Profesional Suru Sekolah Dasar (Pene—
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litian Tentang Efektifitas Sistem Pengembangan Profesional
Gurue SD bi Kodya Bandung Jawa Barat)

Sekolah Dasar (8D) merupakan jenjang pendidikan dasar
vang bertujuan memberikan kemampuan dasar bagi peserta didik
vang diharapkan akan menjadi pijakan bagi keberhasilan
pendidikan di jenjang selanjutnya. FPada kenyataannya kondisi
80 di Indaonesia secara kuantitatif relatit memadai, namun
di  pihak lain kondisi tersebut belum menampakkan  kualitas
vang diharapkan. Untuk itu pemerintah telah melakubkan berba-
gai  upaya perbaikan kualitas, yang salah  satunya melalui
pembinaan profesional guru.

Dalam pelaksanaannya pembinaan profesional  guwruw di
setiap daerah memiliki keragaman. Keragaman tersebut mela-—
Birkan keragaman hasil pembinsan , vyang pada gilirannya
melahivrkan keragaman hasil pendidikan pula.

Kodya Bandung sebagsi daerah vang memiliki lkepadatan
dan dinamika penduduk cukup tinggi, memiliki sekolah cukup
banyak, latar sosial budaya perkotaan tentu saja memerlukan
peEnanganan pendidikan vang profesional, termasuk penanganan
pembinaan gurunya, sebagai salah satu faktor terpentingnva.

Fenelitian  ini memfokuskan pada bagaimanakabh sistem
pembinaan profesional guru 5D Kodya Bandung baik vang dilak-
sarnakan di tingkat wilayah (Bid. Fendas Depditbud dan  Dinas
Foodan K owilayabh BY Jabar), di tingkat Kodyva {(Seksi  Pendas

iv



\l

Depdikbud dan Dinas P dan ¥ DT II kKodya Bandung), di tingkat
kecamatan (Kandepdikbud Cam, penilik dan Kepala Sekolah).

Fenelitian ini bertujuan mendeskripsikan  pembinaan
profesional  guru 8D Kodya Bandung, dan melihat tingkat
efertifitasnya terhadap khemampuan mengajar guru, serta me-
ngetahul peluang pengembangan sistem pembinaan yang dilaksa-
nakan.

Metoda penelitian menggunakan metoda kualitatif  yaitu
penelitian vang mencoba mendeskripsikan dan memahami kheselu-

ruhan perilaku manusia secara empirik berdasar titik pandang

i,

merska  sendiri, bersifat naturalistik, vyaitu  menganghkat
fenomena seadanya dengan jalan  menceburkan diri  secara
langsung di lapangan untuk menjaring data secara luas, kaya,
real hingga dapat digeneralisir menjadi kesimpulan absab.
Fenelitian berlokasi di Kodya Bandung. melingkupi 26
kecamatarn, membawahi 982 SD Negeri dan swasta. Sumber data
adalah para pembina yang berkedudukan di tingkat wilayah DT
I dan 11, para Mandepdikbudcam, penilik, kepala sekolah dan
gurw 8D, Jumlah sumber data diambil secara purposif sesuail
barakteristik  yang ditujun. Data dikumpulkan dengan  tebknik
wawancara berfokus, observasi dan dokumesntasi. _Pengumpulan
data dilakukan melalui  tahap orientasi, eksplorasi  dan
member-check . Untuk memperoleh keabsahan penelitian  menggu-

makan seiumlah briteria vaitu kriteria bredibilitas, trans—
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ferabilitas, dependabilitas dan bkonfirmabilitas. Sedang
analisis data dilakukan melalul tahapan penelaaﬁan dan
reduksl data, unitisasi, kategorisasi dan penafsiran.

Fenelitian ini  menemukan bahwa pembinaan profesional
guru 8D Kodya Bandung dilaksanakan di tingkat wilayah DT I,
wilayah DT 11 (Kodya), di tingkat kecamatan dan sekolah.

Fembinzsan di tingkat wilayabh DT I, dilaksanakan Bid.
Dikdas Kanwil Depdikbud Jabar, vyang dilakukan melalui rapat

kasi Dikd penataran profesional, lomba guru  teladan,
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lomba bidang studi, publikasi media. Sedangkan vang dilaksa-
nakan Dinas F dan ¥ DT I Jabar meliputi penataran wawasan
IFPTEK, penataran  muatan lokal dan penataran  baca tulis,
hitung. Terjadi dualisme pembinaan di tingkat wilavah hal
tersebut melahirkan tidak efektifnya pembinaan. kurang
mampunya/keengganan kedua instansi meneriemahkan  kebijaksa-
naan, kekakuann birokrasi pengurusan 5D menyebabkan  pembi-
naan profesional kurang efektif. Dilihat dari sistem pembi-
naan terdapat keragaman hasil. Kunjungan Qaerah darn rapat
basi se propinsi yvang paling dirasakan manfaatnva. Berbagai
jenis penataran profesional cukup relevan dengan  kebutuhan
guru, sedangkan berbagai lomba dan penataran IFTEK mernunjuk-

nya vang kurang.
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n oyang oi tingkat Kodva dilakeanakan seksi

Dikdas Depdikbud Kodvya dengan dua sistem pembinaan yaitu SFF
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melalui wadah KEPS, darn non  SFP meliputi penataran profe-
sional dan  berbagai lomba. Fenataran profesional memiliki
manftaat besar bagi guru, sedangkan berbagai lomba kurang
bermanfaat. Fembinaan 5FF melalui KKFS sangat berguna karena
terjadi koordinasi dan konsultasi vang melahirkan persepsi,
ocrientasi  serta dasar pijakan bagi penilik, kepala sekolah
dan  guru dalam proses pembinaan. Dinas F dan ¥ DT II Kodya
Handung walauw telah memiliki otonomi, hanya berperan mere-
krut  peserta pembinaan. FKondisi tersebut  karena péﬁerima
otonomi belum siap untuk melaksanakan ctomomi yang dimiliki-
nya.

Di  tingkat kecamatan pembinaan dilaksanakan melalui
sistem umum (konvensional), seperti  penataran dan  lomba
serta  sistem bkhusus ( SFF, penilik dan  kepala sekolah).
Fenataran, lomba berjalan baik. 5SFF diberbagai kecamatan
efektifitasnya beragam vang tergantung pada letak geogra-

fis, tuntutan masvarak
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t., kualitas pembina serta kelengkapan
sarana. Terdapat hubungan efektifitas antara KKG, PG dan
kEES.  Pembinaan yang dilakukan penilik dan  kepala sekolah
belum menunjukkan  hasil  yang mengembirakan, dikarenakan
kekurang  fahaman penilik dan kepala sekolah terhadap peran
dan fungsinyva sebagai pembina.

Sehubungan dengan temuan tersebut, direkomendasikan perlunya
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1Y Ferumusan ulang konsep pembinzan profesional guru 53D di
Indone=sia, 2) Remodifibkasi perundangans/peraturan yvang ber-
kaitan dengan pembinaan guru, 3) Fembina guru harus melibat—
kan  lembaga pendidikan guru (LFTE), peEngouna guru, dan
organisasi  profvesi gufu, 4) FPelatihan bsgl para  pembuat
kebijakan, §5) FPenyvadaran yang intensit  tentang pentingnya
pembinaan guru pada pihak yvang terkait, 4&) Kesesuaian pembi-
naan dengan kebutuhan dasar yang dirasakan guru, 7) Analisis
Jabatan bagi penilik dan kepala sekolah., 8) program pelatih-
an bagi penilik Qan kepala sekolah, %) Fsngangkatan penilik
dan kepala sekolah yvang selektif, dan 12) MWadah EKFS, KEKS,

FEG dan FEKG dikembanghkan.





